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dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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ABSTRAK 
 

Terdapat perbedaan Qirā’āt penting yang perlu digali lebih dalam 
mengenai surat al-Nisā’ ayat 24, yang mana perbedaan ini muncul dari kalangan 
Syi’ah dan Sunni terkait permasalahan nikah mut’ah, perbedaan baik dari segi 
Qirā’āt dan juga dari hukumnya. Penelitian ini lebih jauh meneliti mengenai surat 
al-Nisā’ ayat 24 dengan analisis Qirā’āt dan hukum fiqhnya. Tujuannya mencari 
tau seberapa jauh perbedaan yang terjadi dikalangan mufassir Syi’ah dan Sunni 
dalam memahami ayat tersebut, dan memahami status praktik nikah mut’ah. 

Penelitian ini juga dianalisis menggunakan dua kitab tafsir yang bercorak 
lughawi dan fiqh, yang pertama tafsir Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān  karya 
Abu Ali Al-Faḍl bin Ḥasan al- Ṭabrisi dari kalangan Syi’ah imamiyyah, kemudian 
yang kedua tafsir Ahkām Al-Qur’ān karya al- Kiya al-Harrasi Dari kalangan sunni 
dengan mazhab syafi’i. Kedua kitab tersebut sangat cocok sebagai bahan kajian 
untuk mengungkapkan fakta dibalik praktik nikah mut’ah, bagaimana proses 
pelaksanaannya, kemudian apa saja yang menjadi landasan kuat dan apa saja yang 
melatarbelakangi pengharaman dan atau penghalalan nikah mut’ah, yang 
menghasilkan perbedaan pendapat kedua mazhab tersebut. Hal ini merupakan 
suatu yang sangat menarik dibahas karena keduanya sama sama memiliki 
argumentasi yang kuat dalam menghukumi praktik nikah mut’ah. Jenis data 
penelitian ini adalah murni kepustakaan (Library Research) yaitu dengan cara 
mengadakan studi secara teliti terhadap literatur yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dibahas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat penambahan lafaz 
dalam surat al-Nisā’ ayat 24, yang mana Qirā’āt ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas, yang selanjutnya Qirā’āt ini digunakan oleh al- Ṭabrisi. Dalam 
menafsirkan ayat al- Ṭabrisi beranggapan bahwa ayat ini tidak dinasakh, dan juga 
menyatakan bahwa pelarangan ‘Umar hanyalah sebatas menggiring opini saja, 
dan tidak harus diyakini karena hak atas mengharamkan sesuatu ada pada nabi, 
kemudian permasalahan ‘iddah sudah ada ketentuannya yakni dengan masa satu 
kali haid, sehingga menurutnya nikah mut’ah adalah hal yang halal. Berbeda 
dengan al-Harrasi yang beranggapan bahwa praktek nikah mut’ah telah dinasakh, 
dan juga khalifah ‘Umar telah melarangnya, kemudian menurutnya nikah mut’ah 
tidak bisa dibenarkan disebabkan tidak ada talak, masa ‘iddah dan juga proses 
waris, sehingga menurutnya nikah mut’ah adalah suatu hal yang haram. 
 
Kata Kunci : Qirā’āt, Syi’ah, Sunni, Nikah Mut’ah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Dalam pembahasan Qirā’āt, sangat banyak ragam pemaknaan terkait 

hadits yang menjadi sandaran dalam pemahaman Qirā’āt1. Terkait pemahaman 

sab’ah ahruf, terdapat banyak perbedaan di kalangan ahli ilmu dalam 

pemaknaannya, Ibnu Hibban menyatakan bahwa perbedaan pemahaman tersebut 

sampai lima puluh tiga pendapat.2 Namun, apabila dilihat secara historis 

bagaimana dialek yang berlainan itu telah menimbulkan problematika pada masa 

setelah nabi wafat, yang pada akhirnya mengabitkan khalifah Utsman bin Affan 

mengambil langkah cepat menyiapkan sebuah mushaf dengan dialektika quraish. 

dan menjadikan teks tersebut otoritas dalam mengajarkan Al-Qur’ān. kendati 

demikian, Zaid bin Tsabit seseorang yang sangat berjasa dalam mengumpulkan 

Al-Qur’ān, menyatakan bahwa “Seni bacaan (Qirā’āt) adalah sunnah yang mesti 

dipatuhi dengan sungguh-sungguh.”3 

 
1 Sebagai contoh Hadits umar ibn khathab yang mana Nabi SAW bersabda : 

أنُْزِلَ عَلَى سَبْعةَِ أحَْرُفٍ. فَاقْرَأوُا مَا تیَسَّرَ مِنْھُإِنّ ھَذاَ الْقرُْآنَ   

2 Mannā’ khalil Al-qattan, Mabāhiṡ Fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Cet. 11 ( Kairo; Maktabah 
Wahbah, 2000), hlm. 149. 

3 M.M. Al-A’zami, The History of Quranic Text From Revelation toThe Compilation:A 
Comparative Studi with the Old and New Testaments, terj. Dr. Anis Malik Thaha dkk, (cet. 1; 
Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hlm 168-169  



2 
 

 
 

Dalam mengukur kevaliditasan suatu Qirā’āt, terdapat tiga paramater 

yang menjadi acuan dalam mengklasifikasikan suatu Qirā’āt. Apakah hal tersebut 

tergolong ke dalam mutawātirah atau tergolong kepada syāżżah. yang syaratnya 

seperti yang dicantumkan dalam kitab “Ṭayyibah al-nasyr” yang artinya “Apabila 

suatu Qirā’āt itu sesuai dengan kaidah bahasa arab, sesuai dengan rasm Utsmani, 

dan memiliki sanad shahih wajib diakui keabsahannya.” Inilah syarat yang harus 

dipenuhi, jika tidak maka Qirā’āt tersebut dianggap Qirā’āt Syāżżah.4 Dengan 

demikian, Qirā’āt syāżżah dapat dimaknai sebagai Qirā’āt yang tidak memenuhi 

salah satu standar kriteria yang telah ditetapkan oleh ulama.5 Meskipun Qirā’āt 

tersebut tidak sesuai dengan atau tidak mencakup keseluruhan dari standar kriteria 

tersebut. Qirā’āt syāżżah tetap sah dijadikan hujjah dalam memaknai isi 

kandungan Al-Qur’ān.6 Atas dasar perbedaan ini yakni dengan adanya Qirā’āt 

mutawātirah dan syāżżah, melahirkan ilmu baru dalam kajian teks Al-Qur’ān 

sebagai contoh yakni al-Ihtijaj al-Qirā’āt, yang mana salah satu macam dari 

Ihtijaj ini yakni dengan memperhatikan qirat syāżżah yang digagas oleh Ubay bin 

Kaab dan Abdullah bin Mas’ud radiallahu anhuma.7 

 
4 Ibnu al-Jazarī, Ṭayyibah al-Nasyr fi al-Qirā’āt al-‘asyr, cet. 2 (Madinah: Maktabah Dār 

al-Huda, 1421/2000), hlm. 32 

5 Jalal al-Din Al-Suyūṭī , al-Itqān Fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Juz. 1 (Kairo: Dār al-Fikr), hlm 129. 

6 Romlah Widayati, Implikasi Qirā’āt Syāżżah Terhadap Istinbath Hukum: Analisis 
terhadap Penaffsiran Abu Hayyan dalam Tafsir al-Bahr al-Muhith (Jakarta: Kementrian Agama 
Republik Indonesia, 2014), hlm. 46. 

7 Abdul Badi’ al-Nirbani, Al-jawānibu al-Ṣautiyah fi Kutb al-Ihtijaj wa al- Qirā’āt, hlm 23-
24 
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Dalam kajian perspektif Sunni dan Syiah, perlu disadari bahwa 

perdebatan yang terjadi antara keduanya tidak hanya berkaitan dengan teologi. 

Namun perbedaan juga terjadi dalam masalah hukum. Para ulama sunni juga 

berpendapat dan menafsirkan bahwa tidak ada satu pun ayat Al-Qur’ān yang 

diwahyukan kepada Muhammad hilang atau berubah, dengan melihat banyaknya 

pemaknaan terhadap ahruf, ulama klasik, dan kontemporer, dan syafi’iyah 

mengakui adanya keragaman pembacaan Al-Qur’ān dan adanya pembacaan dan 

multiple reading. Seiring berjalannya waktu, banyak pimpinan syiah yang 

mengatakan bahwa ayat yang berkenaan dengan Ali dihapus, namun banyak 

pengikut syiah menolak klaim tersebut. 8 

Terdapat riwayat yang jelas menyatakan bahwa al-Qur’an telah 

mengalami perubahan. Riwayat yang datang dari Ahmad al-Katib menjelaskan, 

‘Ulama dari kalangan Syi’ah telah sepakat dengan mazhab mereka yang dinilai 

sesat.9 Dan selanjutnya dalam tafsir yang ditulis oleh ‘Ali bin Ibrahim al-Qummi 

dari mazhab itsna ‘asyariyah, yang menjelaskan bahwa didalam al-Qur’an 

terdapat naskh, mansukh, mutasyabih, ‘Am, Khash, Taqdim, Ta’khir, dan 

dijelaskan juga bahwa beliau menjelaskan permasalahan terkait perubahan al-

Qur’an , dan menetapkan ayat-ayat yang kurang dengan klaim pribadinya.10 

 
8 Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an: Its History and Place in Muslim Life (Oxford: 

John Wiley & Sons, 2012), hlm. 100. 

9‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abd al-Rahman al-Dhamir, Tarikh al-Qur’an ‘inda al-Itsna al-
‘Asyariyah (Saudi Arabia: al-Tab’ wa al-Nasyr, 2015), hlm 39. 

10‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abd al-Rahman al-Dhamir, Tarikh al-Qur’an ‘inda al-Itsna al-
‘Asyariyah, hlm. 41. 
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Apabila melihat lebih dalam terkait praktik penafisran, maka akan 

didapati penggunaan Qirā’āt syāżżah dalam penafsiran. seperti yang dilakukan 

Abu hayyan dalam tafsir beliau al-Bahru al-Muhit, sebagaimana yang tertulis 

dalam muqoddimah kitabnya beliau menyatakan, “bahwa dalam penafsiran saya 

menggunakan Qirā’āt mutawātirah dan juga Qirā’āt syāżżah.”11  

Apabila melihat konteks Indonesia, terdapat pernyataan oleh Mentri 

Agama, Yaqut Cholil Qoumas yang dinilai kontroversial tak lama setelah ia 

dilantik. Pernyataan tersebut bertujuan untuk mengafirmasi Syi’ah dan 

Ahmadiyah. Beliau berpendapat sebagai Mentri Agama beliau harus melindungi 

semua hak ummat beragama dan harus dijamin hak mereka secara konstitusi, dan 

yang terpenting mereka bebas mengekspresikan keberagamaan mereka. Sehingga 

akan berdampak pada pertumbuhan paraktik nikah mut’ah. 

Atas dasar praktek penafsiran, dan pernyataan Mentri Agama ini lah 

menjadikan penulis ingin membahas implikasi perbedaan Qirā’āt dalam QS. Al-

Nisā’ (4): 24, dalam pandangan Syi’ah dan Sunni yang mana akan diwakilkan 

oleh Al- Ṭabrisi  dan Al-Harrasi dengan mazhab mereka masing-masing, yang 

mana ayat tersebut memuat lafal: 

 مَّا وَراَۤءَ ذٰلِكُمْ وَالْمُحْصَنٰتُ مِنَ النِّسَاۤءِ اِلاَّ مَا مَلَكَتْ ايمَْاَنكُُمْۚ  كِتٰبَ اللهِّٰ عَلَيْكُمْۚ  وَاحُِلَّ لَكُمْ 
ۗ  فَمَا اسْتَمْتـَعْتُمْ بهِ  تـَغُوْا بِامَْوَالِكُمْ محُّْصِنِينَْ غَيرَْ مُسَافِحِينَْ  لاَ وَ  ۗ فَريِْضَةً   اجُُوْرَهُنَّ   فاَٰتُـوْهُنَّ   مِنـْهُنَّ   ٖ◌ انَْ تَـبـْ

تُمْ بهِعَلَيْ  جُنَاحَ  ٢٤  -  حَكِيْمًا  عَلِيْمًا  كَانَ   اللهَّٰ   اِنَّ   الْفَريِْضَةِۗ   بَـعْدِ   مِنْۢ   ٖ◌ كُمْ فِيْمَا تَـراَضَيـْ  
“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 

kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai 
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-

 
11 Muhammad ibn Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahru al-Muhit. Juz. 1 (Beirut: Dār al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993)., hlm. 60. 
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perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk meni-
kahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan 
dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. 
Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling merelakannya, 
setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”12 

 
 

Tulisan ini akan memunculkan ragam bacaan yang terdapat dalam ayat 

tersebut. Dengan berpedoman kepada kitab al-Bahru al-Muhit karya Abu Hayyan, 

yang secara jelas menyebutkan ragam perbedaan bacaan dalam ayat tersebut. 

Sehingga memudahkan dalam meneliti terkait ayat nikah mut’ah. Lalu 

melanjutkan dengan pandangan terhadap penafsiran tematik ayat tersebut dengan 

mengacu kepada Kitab Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān  karya Abu Ali Al-

Faḍl bin Ḥasan al- Ṭabrisi dari kalangan Syiah, yang dapat dibuktikan dengan 

dampak penafsiran beliau yang sangat besar terhadap hukum fiqh syiah al-Imam 

al-Itsna ‘asyariyah.13 Kemudian kitab Ahkām Al-Qur’ān karya al-Kiya al-Harrasi 

dari kalangan Sunni, yang mana hal ini bisa ditemukan dengan sangat jelas dalam 

kitab beliau, dan diketahui bahwa ia adalah seorang yang fanatik mazhab Syafi’i 

atas justifikasi beliau bahwa mazhab Syafi’i adalah yang paling benar.14 

B. Rumusan Masalah 

Tulisan ini didasarkan pada beberapa pokok permasalahan, yang secara 

umum penulis rumuskan sebagai berikut: 

 
12 QS. Al-Nisa’ (4): 24, dalam Al-Qurʾan  dan  Terjemahnya:  Juz  1-Juz 30,  I  (Jakarta:  De-

partemen  Agama,  Republik Indonesia, Proyek Pengadaan Kitab Suci al Qurʾan, 1992). 

13 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirun, Juz II, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2000),  hlm. 84. 

14 Al-Kiya al-Harrasi, Ahkām Al-Qur’ān , (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1983 H), 
hlm.2. 
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1. Apa pengertian dan perbedaan nikah mut’ah dengan nikah da’im ? 

2. Bagaimana perbedaan Qirā’āt dan Implikasinya terhadap 

penafsiran QS al-Nisā’(4): 24  dalam kitab Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān  

karya Abu Ali Al-Faḍl bin Ḥasan al- Ṭabrisi, dan Ahkām Al-Qur’ān karya al-

Kiya al-Harrasi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam tulisan ini didasarkan pada komitmen penulis 

untuk menjawab beberapa rumusan masalah pada bagan sebelumnya, yang 

secara singkat dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Memahami pengertian dan perbedaan nikah mut’ah dengan nikah 

da’im 

2. Menjelaskan perbedaan Qirā’āt dan Implikasinya terhadap 

penafsiran QS al-Nisā’(4): 24  dalam kitab Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān  

karya Abu Ali Al-Faḍl bin Ḥasan al- Ṭabrisi, dan Ahkām Al-Qur’ān karya al-

Kiya al-Harrasi. 

D. Kajian Pustaka 

Nikah Mut’ah pada dasarnya adalah tema yang sudah sering diangkat 

dalam penelitian. Akan tetapi kebanyakan penelitian terkait praktik nikah mut’ah 

ini ditinjau dari permasalahan fiqh mazhab, dan atau praktik yang terjadi 

dilapangan, disini penulis mencoba untuk meneliti nikah mut’ah dari segi 
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perbedaan Qirā’āt, dan juga hasil penafsiran dari al- Ṭabrisi, dan al-Harrasi dalam 

QS al-Nisā’(4): 24. 

Adapun karya ilmiah seperti skripsi dan juga jurnal-jurnal mengenai tema 

yang sejenis dengan penelitian yang penulis ambil adalah skripsi yang ditulis oleh 

Putri Adelia (2020) “konsep perbedaan Qirā’āt di kalangan mufassir syi’ah (studi 

komparatif Al-fadl Al- Ṭabrisi  dan Al-fayd Al-kasyani)”. Adelia memaparkan 

secara jelas terkait pandangan para mufassir dari kalangan syi’ah terhadap 

perbedaan Qirā’āt, dia menggambarkan pandangan para tokoh al-kasyani yang 

menolak pemaknaan terkait sab’ah ahruf dan menukil pendapat imam ali yang 

menjelaskan bahwa Al-Qur’ān terdiri dari sab’ah aqsam,15 dan kemudian 

mengkomparasikan dengan pendapat al- Ṭabrisi  yang dalam mukaddimah nya 

menyatakan bahwa syiah imamiyah memperbolehkan membaca dengan qiroa’at 

yang diriwayatkan oleh para qari.16 

Kemudian yang selanjutnya adalah Tesis yang ditulis oleh Unun Nasihah 

(2016) “Qirā’āt syāżżah dalam tafsir al-Bahru al-Muhit Karya Abu Hayyan: Studi 

ayat-ayat hukum pada surah al-Nisa”. dengan lengkap Nasihah mengupas 

penafsiran ayat hukum yang terdapat dalam surah al-Nisā’ dengan menggunakan 

kitab Abu hayyan yang juga terkenal dalam penafisrannya beliau menggunakan 

 
15 Dalam riwayat sayyidina Ali terdapat pemaknaan lain yaitu sab’ah aqsam antara lain ; 1] 

Perintah, 2] Larangan, 3] Ajakan, 4] Ancaman, 5] Perdebatan, 6] Perumpamaan, 7] Kisah-Kisah. 
Adelia, konsep perbedaan qiroat di kalangan mufassir syi’ah (studi komparatif Al-fadl Al-al- 
Ṭabrisi dan Al-fayd Al-kasyani) 78   

16 Putri Adelia, “konsep perbedaan Qirā’āt di kalangan mufassir syi’ah (studi komparatif 
Al-fadl Al- Ṭabrisi  dan Al-fayd Al-kasyani).” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 
hlm. 84 
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Qirā’āt syāżżah begitu juga dengan penafsiran terkait surah Al-Nisā’ ayat 24 

terkait nikah mut’ah.17 

Selain dari skripsi yang tersebut diatas ada juga skripsi yang ditulis oleh 

Octa Sanusi (2009), “Nikah mut’ah perbandingan pemikiran ja’far murtadha al-

Amili (syi’ah) dan Imam Syafi’i (Sunni)” Sanusi memaparkan secara jelas terkait 

pemahaman dan pemaknaan kedua tokoh sentral kedua aliran terkait Nikah 

Mut’ah yang mana ja’far membolehkan nikah mut’ah dengan melihat Qirā’āt 

Abbas dan beliau Ja’far juga menolak pemahaman sunni yang menyatakan bahwa 

mut’ah menjadikan wanita tidak menjaga kehormatan dan aurat nya,  dan Syafi’i 

berpendapat bahwa ayat tersebut bukan berkenaan tentang Nikah Mut’ah 

walaupun terjadi dua kali perubahan hukum terkait nikah mut’ah.18 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Norma Fajria Nida (2018), “Analisis 

terhadap Hukum Nikah Mut’ah Menurut M. Quraish Shihab” dalam penelitiannya 

dengan menggunakan acuan primer buku yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, 

Perempuan dari Cinta Sampai Seks, dari Nikah Mut’ah Sampai Nikah Sunnah 

menghasilkan bahwa menurut Quraish Shihab nikah mut’ah diperbolehkan dalam 

keadaan yang mendesak atau dalam keadaan darurat dengan maksud untuk 

menghindari zina, namun dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa 

kebolehan mut’ah ini bukan berarti dapat dengan mudahnya berganti pasangan. 

 
17 Unun Nasihah, “Qirā’āt syāżżah dalam Tafsir al-Bahru al-Muhit karya Abu Hayyan: 

Studi ayat-ayat hukum pada surah al-Nisa”, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Hlm. 
204. 

18 Octa Sanusi, “Nikah mut’ah perbandingan pemikiran ja’far murtadha al-Amili (syi’ah) 
dan Imam Syafi’i (Sunni).” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. Hlm. 29-46. 
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Selanjutnya Norma berpendapat bahwa pendapat Quraish Shihab bertentangan 

dengan Hukum Islam Indonesia.19 

Skripsi selanjutnya yang ditulis oleh Nur Aimmah, “Nikah mut’ah dalam 

perspektif Sunni dan Syi’ah”, dalam pembahasanya Aimmah menyimpulkan 

bahwa Sunni beranggapan ayat mut’ah sudah dinaskh dengan surat al-mu’minūn 

ayat 6-7 terkait penjagaan kemaluan dan dengan siapa saja hasrat seksual boleh 

dilakukan, namun Syi’ah memnadang argumentasi Sunni adalah keliru melihat 

bahwa ayat al-mu’minūn turun lebih dulu dari pada ayat mut’ah.20 Namun 

penelitian Aimmah akan lebih baik jika ia menambahkan argumentasi Syi’ah yang 

juga menganggap bahwa al-mu’minūn ayat 6-7 itu juga berkenaan dengan mut’ah 

karena tidak ada keterangan waktu yang jelas diayat tersebut, sebagaimana yang 

disampaikan dlam kitab Dunya al-Mar’ah. 

Kemudian skripsi Syifaun Nada, “ Nikah mut’ah dalam Fiqh Syi’ah 

(studi komparatif Syi’ah Imamiyah dan Syi’ah Ja’fariyah)”, dengan hasil akhir 

yang menyatakan bahwa didalam syi’ah sendiri terdapat perbedaan atas kehalal 

dan haraman praktik mut’ah, Syi’ah Imamiyah membolehkan mut’ah, sedangkan 

Syi’ah mazhab Ja’fariyah menolak mut’ah.21 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Nuriyati Nailil Faroh, “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap praktik nikah mut’ah (studi kasus di Kecamatan Tahunan 

 
19 Norma Fajria Nida, “Analisis terhadap Hukum Mut’ah Menurut M. Quraish Shihab”. 

Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2018. Hlm. vii 

20 Nur Aimmah, “Nikah mut’ah dalam prespektif Sunni dan Syi’ah”. Skripsi UIN Alauddin 
Makasar, 2018. 

21 Syifaun  Nada, Nikah Mut’ah dalam Fiqh Syi’ah (Studi Komparatif  Syi’ah Imamiyah 
dan Syi’ah Ja’fariyah)”, Skripsi IAIN Purwokerto, 2016.  hlm .5. 
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Kabupaten Jepara)”, penelitian yang didapat dengan langsung melakukan 

interview dengan pelaku mut’ah menghasilkan, bahwa pelaksanaan nikah mut’ah 

di Tahunan dilaksanakan sesuai dengan rukun nikah menurut KHI, namun karena 

adanya kontrak dan jangka waktu dalam mut’ah menjadikan bentuk perkawinan 

tersebut batal demi hukum.22 

Dan yang terakhir adalah tesis yang ditulis oleh Hikmawati Sultani, 

“pemahaman hadis nikah mut’ah menurut Sunni-Syi’ah (studi komparatif Sahih 

al-Bukhari dan al-Kafi al-Kulaini)”, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

Sunni yang berpegang dengan Sahih al-Bukhari menyatakan bahwa pelegalan 

mut’ah telah dicabut dan menganggap bahwa ini adalah bentuk prostitusi yang 

dilegalkan dengan berkamuflase dengan nama agama, sedangkan Syi’ah 

beranggapan dengan berpedoman dengan al-Kafi al-Kulaini bahwa mut’ah adalah 

legal dan sah dimata agama dan tidak ada pengharaman nabi terkait mut’ah, dan 

ini merupakan solusi jitu untuk mengurangi persoalan zina.23 

Dari tinjauan yang telah penulis paparkan, dapat dikatakan bahwa skripsi 

ini berbeda denga karya-karya diatas. Perbedaannya terletak dimana skripsi ini 

akan lebih mendalam mengkaji perbedaan Qirā’āt baik mutawātirah dan juga 

syāżżah dalam surah Al-Nisā’ (4): 24, dan dilanjutkan dengan pembahasan 

mengenai nikah mut’ah berikut dengan penafsiran oleh tokoh masyhur dari kedua 

 
22 Nuriyati Nailil Faroh, “Tinjauan hukum islam terhadap nikah mut’ah (studi kasus di 

Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

23 Hikmawati Sultani, “Pemahaman hadis nikah mut’ah menurut Sunni-Syi’ah (studi 
komparatif Sahih al-Bukhari dan  al-Kafi al-Kulaini”, Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016.  
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kalangan sunni dan syi’ah, sehingga nantinya mendapatkan pemahaman yang utuh  

sehingga tulisan ini layak untuk dibahas. 

E. Kerangka Teori 

Ilmu Qirā’āt adalah disiplin ilmu yang membahas permasalahan 

kosakata dalam Al-Qur’ān, dan perbedaan dalam pelafalannya, dan dinisbathkan 

kepada orang yang meriwayatkannya, dan riwayatnya harus sampai kepada 

Rasulullah SAW. Hal ini agar menjaga orisinalitas Al-Qur’an.24 Untuk membahas 

terkait pembagian Qirā’āt nya, penulis berpedoman dengan pendapat Ibnu 

Mujahid dan juga Ibnu jazari yang menyatakan bahwa berdasarkan validitasinya 

Qirā’āt terbagi menjadi dua macam: 

1. Qirā’āt Ṣahihah yang diterima oleh ulama dengan harus memenuhi 

syarat-syarat diterimanya suatu Qirā’āt yakni: sesuai dengan kaidah bahasa arab, 

sesuai dengan rasm Utsmani, dan memiliki sanad shahih. yang termasuk kategori 

Qirā’āt shahihah adalah Qirā’āt sab’ah, Qirā’āt asyrah, dan Qirā’āt imam lain 

yang diterima periwatannya. 

2. Qirā’āt syāżżah atau ḍa’ifah adalah Qirā’āt yang tidak ditermia 

dan tidak sesuai dengan syarat Qirā’āt Ṣahihah.25 

Dalam penelitian, penulis akan memfokuskan pada pembahasan nikah 

mut’ah dalam surah al-Nisā’(4): 24, dan mengkajinya dari sudut perbedaan 

Qirā’āt dan implikasinya dalam istinbath hukum. Secara umum perbedaan 

 
24 Ahmad, Fathoni Ragam Qirā’āt  Al-Qur’ān. Dalam Jurnal Suhuf (Vol. 2. No. 1). 2009. 

Hlm. 54-56 

25 Al-Jazarī, Ṭayyibah al-Nasyr, hlm. 9 
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Qirā’āt dan implikasinya terhadap penafsiran digolongkan kedalam dua ketegori, 

Yang pertama Qirā’āt yang berpengaruh terhadap penafsiran, Pada jenis ini, 

Dimensi perbedaan yang dapat menyebabkan perbedaan adalah yang berupa aspek 

farys al-Qirā’ā.26 Yang dimaksud disini adalah perbedaan morfologi atau Shorof, 

dan yang kedua adalah Qirā’āt yang tidak berpengaruh pada penafsiran. Pada 

umumnya, Qirā’āt yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran masuk pada 

kategori ushul,27 Secara garis besar, perubahan syakl, perbedaan panjang dan 

pendeknya bacaan (mad dan qashar), fathah dan imalah, takhfif, tafkhim, tahqiq, 

hams, ghunnah, tashil, dan  beberapa  perbedaan  dialek  lainnya  tidak  

berpengaruh  pada  makna.28 

Penulis juga membahas pemaknaan nikah mut’ah secara terminologis. 

Nikah mut’ah adalah bentuk pernikahan yang terikat dengan batas waktu dan upah 

tanpa memperhatikan perwalian dan saksi. dan kemudian terjadi perceraian 

apabila telah habis masa kontraknya, dan tidak terikat dengan perceraian dan 

warisan.29 Dan dalam prakteknya biasanya terdapat masa ‘iddah dengan ketentuan 

 
26 Menurut Abdul Jalil, al-farsy atau farsy al-huruf merupakan perbedaan Qirā’āt yang 

bersifat parsial dalam suatu ayat tertentu saja. Beliau mencontohkan pada Al-Fatihah lafadz mim-
lam-kaf dibaca maaliki sedangkan pada An-Nas dibaca maliki. Lihat Abdul Jalil Muhammad, 
“Pengantar Ilmu Qirā’āt (Bagian I)”, dalam www.almunawwir.com, 01 April 2019. Lihat juga Abd 
al-Halim bin Muhammad al-Hadi Qabh, Al-Qirā’āt al-Qur’aniyyat Tarikhuha Ṡubutuha Hujjatuha 
wa Ahkamuha (Beirut : Daar al-Gharb al-Islami, 1999), hlm. 35. 

27 Ushul berarti aturan yang berlaku secara keseluruhan. Lihat Abd al-Halim bin Muham-
mad al-Hadi Qabh, Al-Qirā’āt al-Qur’aniyyat Tarikhuha Ṡubutuha Hujjatuha wa Ahkamuha, hlm. 
35. 

28 Muhammad At-Ṭohir Ibn Asyur, Tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr, Jilid 1 (Tunisia: Daar 
Sahnum Li An-nasr wa At-Tauzi’, t.th.), hlm. 50. 

29 Khairil Ikhasan Siregar, “Nikah Mut’ah dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis”. Jurnal 
Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani. Vol. 8 No. 1, 2012. Hlm 12 

http://www.almunawwir.com/
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yaitu satu kali haidh bagi wanita monopouse, dan dua kali haidh bagi wanta yang 

belum monopouse, dan empat bulan bagi yang suaminya meninggal dunia.30 

Penelitian selanjutnya, penulis akan menggunakan metode tafsir muqaran 

yang menggunakan cara komparasi dengan dimulai dari pemaparan penafsiran 

kedua tokoh terkait ayat tersebut.31 Dimana penulis akan membandingkan 

interpretasi mufassir dengan mufassir lain dalam penilitian ini peneliti melakukan 

perbandingan lintas madzhab dan aliran yakni syiah oleh Abu Ali fadhl ibn Hasan 

Al- Ṭabrisi dan sunni oleh al-Kiya al-Harrasi.32  Dan setelah itu juga melihat 

bagaimana perbandingan mazhab fikih dari sunni dan syi’ah terkait nikah mut’ah, 

sehingga menghasilkan suatu kajian secara perspektif agar dapat memahami 

pembaca bagaimana pandangan mufassir terkait nikah mut’ah tersebut dan dapat 

mengambil hukum yang jelas dari penafsiran tersebut. 

F. Metode Penelitian  

Dalam tulisan ini, penulis hendak memaparkan perbedaan Qirā’āt dalam 

surah Al-Nisā’ (4): 24,  baik Qirā’āt mutawātirah ataupun Qirā’āt syāżżah. dan 

juga dilanjutkan dengan penafsiran yang dilakukan oleh penafsir syi’ah, dan 

penafsir sunni terhadap ayat yang berkaitan dengan nikah mut’ah. 

 
30 Musthafa al-Adawi, Jami’ Ahkām al-Nisā’, Juz. III (Kairo: Dār al-Sunnah, 2000), hlm  

169. 

31 Nasharuddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’ān, (kamdani: Pustaka Pelajar, 
1998), hlm. 65. 

32 Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak, Dalam Penafsiran al-
Qur’an” .Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI Al-Fitrah. Vol. 9 No. 1 , Februari 2019. Hlm 94-
95    
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Bila diamati dari segi metodologis, jenis penelitian ini menggunakan 

kerangka metodologi kualitatif yang bersifat deskriptif-analitif. Yang mana 

penulis akan medeskripsikan kerangka teori yang mendasari penelitian implikasi 

perbedaan Qirā’āt, dan selanjutnya melihat penafsiran yang dilakukan kedua 

tokoh penafsir dari aliran tersebut (sunni & syi’ah) dalam surah Al-Nisā’ (4): 24. 

Adapun dalam mengumpulkan data, penulis akan lebih mengumpulkan 

dan juga menghimpun literatur-literatur yang berkaitan dengan tulisan ini. 

Sehingga sumber data penulis terbagi menjadi primer dan sekunder. Sumber data 

primer misalnya buku yang dikarang oleh Ibnu Mujahid yakni kitab al-Sab’ah fi 

al-Qirā’āt,33 Kemudian penulis juga menggunakan kitab Ibnu al-Jazarī, Ṭayyibah al-

Nasyr fi al-Qirā’āt al-‘asyr,34 dan  kemudian kitab Makki Al-Qaysi, al-Ibanah ‘an 

Ma’ani al-Qirā’āt.35 Dalam menghimpun Qirā’āt syāżżah dalam surah al-Nisā’ (4): 

24 penulis menggunakan kitab al-Bahru al-Muhit Karya Abu Hayyan.36 Dan 

dalam penafsiran penulis menggunakan kitab yang dikarang oleh Abu Ali Al-Faḍl 

bin Ḥasan al-Ṭabrisi yakni Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān,37 dan juga 

penafsiran al-Kiya al-Harrasi yakni Ahkām Al-qur’an,38 penulis juga 

 
33 Ibnu Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qiro’at, (Kairo: Daar al-Ma’arif, 2009), hal. 20. 

34 Ibnu al-Jazarī, Ṭayyibah al-Nasyr fi al-Qirā’āt al-‘asyr,(Madinah: Maktabah Dār al-
Huda, 1421/2000, cet. 2) 

35 Makki Al-Qaysi, al-Ibanah ‘an Ma’ani al-Qirā’āt, (Mesir t.tp) 

36 Muhammad ibn Hayyan ibn Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahru al-Muhit (Beirut; 
Dār al-Fikr, 1403 H) 

37 Al-Faḍl bin Ḥasan Al-Ṭabrisi, Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qurān (Beirut: Dār al-‘Ulum, 
2005). 

38 Al-Kiya al-Harrasi, Ahkam Al-Qur’ān, (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, 1983 H). 
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menggunakan kitab-kitab yang membahas secara mendalam terkait fikih kedua 

mazhab tersebut, seperti Sayyid Sabiq39 dan Muhammad Husain Faḍlullah.40 

Sumber data sekunder, yaitu karya tulis seperti artikel, jurnal dan juga 

skripsi yang membahas terkait hal-hal yang berkaitan dengan judul yang penulis 

ambil, baik itu dalam permasalahan Qirā’āt, ataupun terkait para mufassir dan 

penafsiran terkait Q.S. Al-Nisā' (4): 24, dan juga tentang nikah Mut’ah. 

Tulisan ini akan dibangun dengan jenis data yang murni kepustakaan 

(Library Research). Yaitu dengan cara mengadakan studi secara teliti terhadap 

literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.41 Langkah dari 

penelitian ini adalah dengan mengumpulkan Qirā’āt yang berbeda, baik 

mutawātir dan juga syāżżah. yang mendukung perspektif penafsir dari Sunni dan 

juga penafsir  Syi’ah yang berbicara tentang Nikah Mut’ah. 

Kemudian selanjutnya akan melakukan teknik analisis data, agar 

mendapat data yang valid dari sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung 

tulisan ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini sistematis dan sejalan dengan rumusan masalah 

yang telah dibentuk. yakni bahwa pembahasan ini berpusat kepada perbedaan 

Qirā’āt dalam surah Al-Nisā’ (4): 24 dan penafsirannya dengan perspektif sunni 
 

39 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah,  (Kairo: Dār al-Hadis, 2004). 

40 Sayyid Muhammad Husain Fadhlullah, Dunya al-Mar’ah, cet. Ke-4 ( Libanon: Dār al-
Malak t.tt.). 

41 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 
Universitas Gajah Mada, 1980). Hlm. 9 
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dan syi’ah maka penulis menuliskan gambaran singkat terkait pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berfungsi untuk membangun 

kerangka penelitian, sekaligus memvisualisasikan gambaran umum pada pembaca 

mengenai fokus penelitian dalam skripsi. Bab ini memuat beberapa bagan, antara 

lain; Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan, Melalui penjabaran dalam bab 

ini, penulis menghadirkan problem akademik berikut alur berpikir ilmiah untuk 

membangun argumentasi awal dalam penelitian.  

Bab kedua, pada bab ini penulis akan mengkaji secara mendetail terkait 

definisi Qirā’āt. Latar belakang terjadinya perbedaan Qirā’āt dan peyebab 

timbulnya perbedaan Qirā’āt, Klasifikasi Qirā’āt menurut para Ulama, Qirā’āt 

menurut kalangan sunni dan syiah dan disusul dengan faedah adanya perbedaan 

Qirā’āt, dan yang terakhir membahas terkait makna nikah mut’ah dan juga 

persamaan dan perbedaannya dengan nikah da’im. 

Bab ketiga, memaparkan dan mendiskripsikan biografi dari kedua tokoh 

dengan aliran masing-masing yang mana menjadi objek formal dalam penelitian 

ini, al- Kiya al-Harrasi dari kalangan sunni, dan Abu Ali Al-Faḍl bin Ḥasan al- 

Ṭabrisi dari kalangan syiah. Setelah membahas biografi kedua tokoh akan 

dilanjutkan dengan pergulatan intelektualnya, kondisi sosial politik dizaman 

kedua tokoh, sistematika penafsiran, karakteristik penafsiran, bab ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang jelas kepada pembaca dan agar mengetahui 

posisi tokoh dalam kancah penafsiran. 
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Bab keempat, merupakan inti dari pembahasan tulisan ini yang mana 

pada bab ini akan terbagi kedalam beberapa pembahasan, Pertama, melakukan 

pemaparan terhadap perbedaan Qirā’āt yang terjadi dalam ayat yang berkaitan 

dengan nikah mut’ah ini baik Qirā’āt mutawātir begitujuga dengan Qirā’āt 

syāżżah dan selanjutnya  Analisis Qirā’āt dalam surah Al-Nisā’(4): 24. Kedua, 

penulis akan membahas secara mendetail terkait surah Al-Nisā’ (4): 24 dalam 

bagian ini penulis akan menghadirkan pemaparan terkait penafsiran ayat tersebut 

menurut tafsir sunni mengacu kepada Kitab Ahkām Al-Qur’ān karya al- Kiya al-

Harrasi dari kalangan sunni, dan Majma’ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur’ān  karya Abu 

Ali Al-Faḍl bin Ḥasan al- Ṭabrisi dari kalangan syiah, Ketiga, adalah bagian 

terakhir. yang mana disini akan membahas konklusi dan juga komparasi dari 

penafsiran kedua tokoh tersebut, dan juga didukung oleh pendapat para ahli fikih 

Dari kalangan Sunni maupun Syi’ah. diharapkan dari pemaparan kedua aliran ini 

dapat memberikan penjelasan yang mumpuni dan dapat membantu keilmuan 

dalam bidang Al-qur’an dan tafsir. 

Bab kelima, merupakan bagian terakhir skripsi yang mana terdiri dari 

kesimpulan dan saran dan penutup diharapkan dengan adanya saran ini 

diharapkan dapat menyempurnakan argumentasi penulis dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian skripsi yang berjudul Implikasi Perbedaan Qirā’āt 

Dalam Penafsiran Q.S. Al-Nisā' (4): 24 (Studi Kitab Tafsir Majma’ Al-Bayān Fī 

Tafsīr Al-Qur’ān  Karya Al- Ṭabrisi, Dan Ahkām Al-Qur’ān Karya Al-Harrasi), 

dapat ditarik beberapa kesimpulan penting yang bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah yang penulis angkat. 

Pertama, nikah mut’ah adalah nikah dengan mahar yang ditentukan 

hingga batas waktu tertentu, kemudian perbedaan mut’ah dengan da’im terdapat 

dalam hal ‘akad dan proses waris antara keduanya, dan juga jumlah wanita yang 

boleh dinikahi, walaupun terdapat perselisihan pendapat dalam hal tersebut. 

Kedua, terkait perbedaan Qirā’āt dalam surat al-Nisā’ ayat 24, dibuka 

dengan bagian ayat pertama yakni lafaz  والمحصــنات tidak terdapat perbedaan dalam 

Qirā’āt sab’ah dalam fathahnya huruf shad, namun al-Kisa’i berbeda dalam 

membaca ayat lain yang serupa dengan mengkasrahkan huruf Shad baik itu 

nakirah maupun ma’rifah. Dan juga ‘Alqamah membacanya dengan fathah dan 

setuju dengan mereka, kemudian Yazid bin Quthaib membabaca lafaz والمحصــنات   

dengan mendhommahkan huruf shad dengan alasan mengikuti huruf miim. 

Kemudian dilanjutkan dengan lafaz   ْیْكُم ــَ ِ عَل بَ �ّٰ ــٰ كِت  para imam Qirā’āt 

sab’ah sepakat dengan membaca lafaz tersebut dengan menggunakan redaksi 

mashdar yakni   ِعَلیَْكُمك ِ تٰبَ �ّٰ , lain halnya dengan Abu Hayah dan juga Ibnu Samaifi’ 
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al-Yamani yang mana mereka berdua membaca denga menggunakan redaksi fi’il 

madh menjadi  ََكَتب   ُ تحریم ذالك عَلیَْكُم �ّٰ . 

Kemudian pada bagian selanjutnya yakni lafaz ayat مْ انَْ   ا وَرَاۤءَ ذٰلِكــُ وَاحُِلَّ لكَُمْ مَّ

افِحِیْنَ  رَ مُســَ نیِْنَ غَیــْ حْصــِ امَْوَالِكُمْ مُّ وْا بــِ  dalam ayat ini terdapat perbedaan dari kalangan  تبَْتغَــُ

qirā’āh sab’ah dalam membaca ayat tersebut, yang pertama Hamzah, al-Kisa’i 

dan Hafs membaca dengan redaksi Mabni majhul  َّل  Sedangkan imam yang lain .احُــِ

membacanya dengan mabni ma’lum menjadi  َلَّ حَ ا   

Selanjutnya pada bagian lafaz  ًة وْرَھُنَّ فَرِیْضــَ اٰتوُْھُنَّ اجُــُ نْھُنَّ فــَ ھٖ مــِ ــِ تمَْتعَْتمُْ ب ا اســْ ــَ  ,فمَ

perbedaan terjadi didalam bacaan yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab, Ibnu 

Abbas, dan Ibnu Jubair, yang mana mereka membaca lafaz ayat tersebut dengan 

menambahkan redaksi الى أجــل مســمًى sehingga ayat tersebut secara lengkap menjadi 

فَاٰتوُْھُنَّ اجُُوْرَھُنَّ فَرِیْضَةً  الى أجل مسمًى  بِھٖ مِنْھُنَّ   فمََا اسْتمَْتعَْتمُْ  .  

Dalam kedua penafsiran tersebut sangat jelas bahwa al- Ṭabrisi  

menganggap bahwa nikah mut’ah adalah sesuatu yang halal dan adapun perkataan 

umar terkait hukuman bagi pelaku mut’ah hanya untuk menggiring opini saja, dan 

menurutnya tidak ada ayat yang menasakh hal tersebut.  Adapun al-Harrasi 

menganggap praktek nikah mut’ah tidak sesuai dengan syarat pernikahan karena 

tidak adanya perceraian, masa ‘iddah, dan proses waris. 

Selanjutnya, ulama mazhab dari kalangan sunni menolak terkait nikah 

mut’ah, sementara syi’ah imamiyah menganngap bahwa nikah mut’ah adalah 

sesuatu yang baik untuk dilaksanakan, namun Syi’ah mazhab Ja’fariyah 

beranggapan sama dengan mazhab Sunni bahwa mut’ah adalah haram.  
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B. Saran 

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa penelitian skripsi ini hanya 

langkah awal dalam usaha mengembangkan kajian ‘ulum al-Qur’an, khususnya 

mengenai Implikasi Perbedaan Qirā’āt (Mutawātirah & Syāżżah) Dalam Surah 

Al-Nisā’ Ayat 24 Tentang Nikah Mut’ah Perspektif Sunni & Syiah. Untuk kajian 

ke depan, menurut penulis, cakupan wilayah penelitian ini bisa diperluas lagi, 

yaitu tidak terpaku pada dua varian kitab tafsir, namun bisa mencakup perbedaan 

dalam empat kitab tafsir. Semua macam Perbedaan Qirā’āt ini diteliti kaitannya 

dengan penerapan dan penggunaannya dalam tafsir. 

Selain itu, dalam ruang lingkup penelitian tentang Nikah mut’ah dengan 

perspektif Qirā’āt dalam kedua mazhab sunni dan syi’ah dengan lebih 

menyeluruh dan lebih luas tentunya perlu dikaji secara mendalam dan kompere-

hensif menurut tinjauan berbagai aspek disiplin ilmu. Hal tersebut tidak mungkin 

dilakukan secara individual, karenanya harus melibatkan para ahli berbagai bi-

dang secara kolektif, secara pakar linguistik, para mufassir, Qurra’, para muhad-

disin, para ahli fikih, pakar hukum Islam dan sebagainya. 

Terakhir, karya sederhana ini diharapkan mampu menjadi pegangan dan 

rekomendasi awal dalam pembahasan yang menjadikan Qirā’āt baik itu mutawātir 

ataupun syāżżah sebagai pembahasanya dan juga dalam proses penafsiran 

nantinya.  
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